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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan media komunikasi dan peran orang tua di rumah dan guru di
sekolah sangat penting bagi Pendidi_kqp_lanak. Komunikasi yang baik antara orang
tua dan guru merupakg_n-- 's"u"étuﬁ kehar..lj”snéh“--ag_ar tercapai kesinergian antar
keduanya. Komuni/ka’éfi/tersebut biasa berlangsung (;z“il“am\ satu arah atau pun dua
arah. Komunjkés/i satu arah terjadi saat guru memberikan i\rlforrnasi kepada orang
tua tentandjperistiwa, kegiatan, atau kemajuan yang dicapai z;HI1ak. Sedangakan
komunikas:i,l dua arah terjadi jika ada dialog interaktif antar guﬁh dan orang tua.
Komukasi ;ang baik akan menumbuhkan sikap saling percaya a_;f;tar orang tua dan
guru. Adany;ei-._sikap saling mempercayai, saling membantu _délam membimbing
anak dan berkd’munikasi antar orang tua dan guru, akan .m'.(.embuat anak merasa
memiliki kebebasé’n___ berkreativitas guna pengembangarj/,potensi dirinya, sehingga
bisa meningkatkan k;e.-éfi"v'i't'as dan-mencapai kebé'r'haé-islxan dalam belajar. Memang
kegiatan pembelajaran dalam jaringan online bukanlah hal yang baru bagi guru-
guru di Indonesia, akan tetapi banyak guru yang belum terlalu akrab dengannya,
sebab dalam keseharian memang rata-rata guru lebih dominan menggunakan
pembelajaran tatap muka di banding dalam jaringan (Khadijah & Gusman
2020:155). Terlebih lagi pada pembelajaran dengan siswa, yang notabene

kesehariannya guru dan siswa lebih memilih untuk bertatap muka dan interaksi



langsung. Hal tersebut tentu mempengaruhi interaksi antara guru, siswa, dan
orang tua terkait dengan proses pembelajaran secara dalam jaringan online.
Pembelajaran online pada tingkat pendidikan menengah dan tinggi
mungkin tidaklah terlalu sulit untuk diterapkan, mereka akan dengan mudah untuk
beradaptasi, sebab dalam keseharian mereka telah hidup berdampingan dengan
Smartphone. Dapat dikatakan mereka dapat melakukannya secara mandiri tanpa
di dampingi oleh orang tua. Berbrgda,.,.hq_lnya dengan siswa kelas dasar, mereka
tidaklah dapat melalfsanak'éﬁ.nya secar; "f‘nand_iri, mereka membutuhkan
keterlibatan oran/g tu/é/sebagai pendamping, dan pemf;ﬁdu\ rpereka untuk ikut serta
dalam pempel'éjaran jarak jauh tersebut (Widyanuratikah,20\2\0;_\155). Namun bagi
sebagian IeJI}nbaga pendidikan, kerjasama guru orang tua inilah ye;hg saat ini sering
menuai mal'g,alah. Kerjasama yang terjalin tidaklah selalu berjall,ém dengan lancar
dan sesuai :cil__.engan yang diharapkan. Ini terjadi karena bebera’i:pa faktor, seperti
keterbatasan b\_(aktu luang orang tua, kurangnya pemahamar_l_..-"'orang tua terhadap
teknologi, kura.l.'ngnya kreativitas, dan lain sebagainya. Déri permasalahan ini
sangat berdampak:ba_‘da perkembangan diri siswa, sepe:r,ti' perkembangan kognitif,
sosial, emosional, dan k.fnééti\)'i'téS'aﬂaﬁang'bé'r'l{é-r'hbéng tidak sesuai dengan yang

diharapkan oleh kurikulum.

Uraian di atasmencerminkanpermasalahan yang terjadi di tingkat Sekolah
Dasar SDN2 Ngrecoberdasarkan survey penelititerhadapSDdi KelurahanDusun
Gamping Desa Ngreco Kecamatan Tegalombo, SDinimenjadiSD yang paling
instensdankonsistendalammenerapkanpembelajaranberbasis (daring).

BerbedadenganSD  di sekitarnya yang tetapmenjalankanbelajardarirumah,



namunmetodepembelajaranyahanyaberbentukpenugasan
secarakolektifuntukbeberapawaktukedepan. Sehinggakomunikasiinteraktifsecara
virtual itujarang di lakukan.Sehingga karena dampak dari pandemi ini SDN 2
Ngreco
menerapkankebijakanpemerintahuntukmelakukanpembelajarandengansistemjarakj

auh (online).

Namunpolakerjasama ~ _ orang
tuadanguruawalnyasempéfrﬁenjadimasalahseriu; bahkanbanyak orang tua
yangmenolakke/bijékanbeIajardi \
rumah.Hasi,ldbservasiawalsecarasederhanapadaawaIJanuari yang
dilakukanlewatdenganpendapat/keluhan ~ (informal) beberapawalimurid yang
tinggal dl sekitaranSD2  Ngrecoselamakuranglebih .;'Isatu Minggu,

menunjukkah_bahwa sebagaian orang

tuaberanggapah_bahwapembeIajarandarirumahmalahmembuat_s"‘iswaketergantungan

dengansmartphoﬁe.

Sebagian Ceee—orang..... " tua yang
beranggapanbahwakondisiinihanyamenguntungkanpihaksekolah saja
danmerugikanpihak orang

tuasebabmerekaharusekstramengeluarkanbiayatambahanpembelianpaket

internet,bahkanadayangberanggapanbahwabelajarjarakjaunmerupakankegiatansia-
siasematasebabsecarataklangsungsiswamerekajugabermain di rumah.Kebijakan
belajar dari rumah tentu diharapkan sebagai pengganti tatap muka dan diharapkan

siswa tetapbelajar dan mengembangkan diri di tengah masa darurat ini.



Pembelajaran daring dengan pendampingan guru tentu akan berbeda
hasilnya dengan belajar layaknya biasa, sebab guru menjadikan kegiatan belajar
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan perkembagan diri mereka.
Tetapi hal ini lah yang awal mulanya banyak disalahpahami oleh para orang tua di
SDN 2 Ngreco.Walau demikian awalnya saat ini memang tetap terlaksana belajar
dari rumah. Hal ini dilakukan melalui kerja sama antara guru, dan orang tua dalam
mengelola siswa dan pembelajarapny.a.__ _Eermasalahan yang dialami oleh SDN 2
Ngreco ini merupakan "permé's.é.tllahan yang.hs.,.'aa"t' in\i‘_terjadi dan terjadi di hampir
selurun SD di ;ekifé}annya mengalami-hal yang ;éfna. Untuk itulah penulis
tertarik untuk mendalami pola kerjasama keduanya. Dengan harapan hasil
penelitian |‘n| tentu akan dapat bermanfaat bagi lembaga pendldean sekolah dasar

lainnya.

Fokus "‘penelitian yang dikaji seputar media komunika.s:i antara orang tua
dan guru pada"'pembelajar daring di masa pandemi.Maka pola" kerjasama guru dan
orangtua dalam ."'mengelola aktivitas belajar siswa, dan k:endala yang dihadapi

dalam penerapan b"é"laja_,_r_ _dari rumah.Penelitian _Vfokus’/{pada pendidikan sekolah

yang mengalamipermasalahan pembelajaran online pada tingkat sekolah dasar.
Peneliti mengambil subjek SD ini dengan asumsi tentu akan timbul lebih banyak
masalah dibanding pada tingkat menengah atas atau pendidikan tinggi, sejak dini

tidaklah dapat secara mandiri belajar dari rumah.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka teridentifikasi masalah sebagai

berikut:



[EEN

. Letakgeografis sekolah yang terletak di pegunungan

N

. Aksespadajaringansangatterbatas.

w

. Sebagian alat komunikasi yang milik orang tua.

>

Masihterdapatsiswa yang kurangpendampingandariorang tua saat daring.

o1

Terdapat beberapa orang tua yang kurang pahamterhadapteknologi.

. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelltlan
Berdasarkan |dent|f|ka3| masalah dlatas agar permasalahan yang dibahas
lebih terarah /maka perlu adanya pembatasan masa}ah Permasalahan dalam
penelltlan ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai berlku‘t
1. Kesu‘lltan orang tua pada akses jaringan sebagai alat pembelajaran
secara}darmg.
2. Alat k:'o_.munikasi yang digunakan milik orang tua pribadi._-":

3. Kurangﬁyapemahaman orang tuaterhadap teknologi.

. Rumusan I\/Iasglah_
Berdasarkan Iatallr. belakang ﬁn_gf'_tél-éﬁfdﬂijabarkan di atas, maka terdapat
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana penggunaan media komunikasi yang dilakukanantara orang
tuadan guru pada pembelajaran daring di SDN 2 Ngeco?
2. Apa saja kendala yang dialami orang

tuasiswasaatmelakukankegiatanpembelajaran daring di SDN 2 Ngeco?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusanmasalah di
atasmakatujuanpenelitianadalahsebagaiberikut:
1. Mendiskripsikan Mediakomunikasi apa yang digunakanantara orang tuadan
guru di SDN 2 Ngeco!
2. Mendiskripsikan ~ apa  saja  kendala yang  dialami  orang

tuasiswasaatmelakukankegiatanpembelajaran daring di SDN 2 Ngeco!

F. ManfaatPenﬂitiaf;
Berda§ar/l;antujuanpenelitian di
atasmal%amanfaatpenelitianadalahsebagaiberikut:
1. Manféatteoritis
Ié{_.enelitian ini diharapkan dapat memberikan sum_tf;angan bagi
penelitizdalam bidang pendidikan dan menambah hasil __piénelitianyang
sudah adé“-sebelumnya mengenai media komunikasi__ahtara orang tua

dan guru padé--.pembelajaran daring covid-19 keIangDN 2 Ngreco.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanpemahamantentangmediako
munikasiantara orangtuadan guru padapembelajaran daring covid-19
kelas SDN 2 Ngreco.

b. Bagi guru



Penelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuandanwawasanbagi
guru dalampenguatanmediakomunikasiantara orang tuadan
gurupadapembelajaran daring covid-19 dikelas SDN 2 Ngreco.

c. Bagi sekolah
Sebagai bahan yang memberikandampakpositifberupa
mediakomunikasiantara __;__)_rang___r__t_uadan gurupadapembelajaran daring
covid-19 SDN 2 ,Ngrééé.
d. Bagi/pﬁneliti

4,,/Dapat menambah pengetahuan, wawasan,
dz{n kemampuanberpikirkhususnyamengenaimediakomu&&llllikasiantara
oréng tuadan guru padapembelajaran daring covid-;r"l9 kelas SDN 2

Ngﬁgco.
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LANDASAN TEORI

A. KajianTeori
1. Pengertian Komunikasi .~

Komuni@gas‘i' 'ltbéda kamus besar bahz;sa‘*i‘ndonesia, diartikan sebagai
bentuk s/'grdk/t/ur yang tetap. Sedangkan komunik;'is'r atau Communication
berasal/dari bahasa latin “Communis”. Communis ;fau dalam bahasa
inggr'.‘lisnya “Commun” yang artinya sama. Apabila kita bg'rkomunikasi (To
Comrﬁunicate). Ini berarti bahwa kita berada dalam keadagin berusaha untuk
menihbulkan kesamaan. Menurut (Musa Hubeis dkk, 2_0::12:5) Komunikasi
adalah sﬁatu proses penyampaian suatu pesan oleh sese’érang kepada orang
lain untul;"*,[nemberitahu atau untuk mengubah "s:ikap, pendapat, atau
perilaku, bailé""‘-langsu_ng__(secara Iisan_)__r_naupuﬂ"/:tidak langsung (melalui
media).

Pengertian komunikasi sudah banyak didefinisikan oleh para pakar
komunikasi. Jika dianalisis dari banyak pengertian tersebut, pada prinsipnya
dapat disimpulkan bahwa komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu
orang atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh

gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai

pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik.



Menurut (Popy Ruliana,2016 : 4) Bahwa komunikasi mengacu pada
tindakan satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan, terjadi
dalam satu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada
kesempatan untuk melakukan umpan balik (feedback) yang dipengaruhi
oleh lingkungan (konteks) di mana komunikasi itu terjadi. Komunikasi dapat
terjadi pada siapapun dan dimanapun, termasuk pada suatu kelompok
organisasi ataupun Iembaga.__r__ o

Dalam dunia. 'Dé.f.\a.idikan, korhﬁ.dh"i'kasi‘_ sangat diperlukan untuk
membantu )orééés kegiatan di dalam maupur;\dil\ugr pembelajaran. Pola
komur),i,kési yang digunakan merupakan rangkaian iﬁte[aksi yang terjadi
antarg kepala sekolah, guru, wali murid, dan siswa. Hal iﬁi sejalan dengan
Menc;l,‘ora dan Syafii (2019: 23) bahwa pola komunikési adalah suatu
rangké-i_lan interaksi antara anggota-anggota dalam suatu pe":rkumpulan.

Kab_.munikasi harus terjalin dengan baik antara __o'"rang tua dan anak
maupun .I'gg__Jru terhadap siswa. Hal tersebut san_gét dipengaruhi oleh
komunikator:_":.._\‘Orang tua ataupun guru hargs' memiliki  Kkredibilitas.
Kredibilitas akaﬁlhfhéﬁib'é'rigarugﬁi kéﬁé'r'ééy}ééh”dan mendorong terjadinya
internalisasi dalam diri komunikan. Internalisasi terjadi bila anak atau siswa
yang menerima pengaruh dan melakukan timbal balik atau respon terhadap
komunikan atau komunikator.
a. Proses Komunikasi

Dalam satu komunikasi terjadi penyimpanan pengertian berupa

lambang dari seorang kepada orang lain. Maka bisa dikatakan



penyampaian lambang tersebut merupakan suatu proses. Proses adalah
serangkaian perbuatan mausia dan kejadian-kejadian sebagai akibat suatu
perbuatan. Menurut (Dedi Mulyana 2017:26)proses komunikasi
merupakan suatu tahapan-tahapan dimna suatu gagasan, ide atau
informasi dikirim oleh sumber sampai gagasan, ide atau informasi
tersebut diterima dan di interprestasikan oleh komunikan.

Proses komunika3| . adalah serangkaian  tahapan  berupa
penyampalan pesan/mformasn me'la.lu lambang-lambang  yang
mengangung arti tertentu. Secara sederhana‘prOSes komunikasi itu dapat
dlga,mbarkan dari adanya sorang komunikator yang menyampalkan pesan
képada komunikan, memeberikan tanggapan atau respon

Menurut (Hardjana, 2017 :27) proses komunlkaSI terbagl menjadi
dua tahap yaitu sebagai berikut:

a. Pr'qses Komunikasi Primer

Proses komunikasi secara primer adalah .proses penyampaian
plklran dan atau perasaan kepada orang Ialn dengan menggunakan
(symbol) sebagal ‘media/saluran. Lambang sebagai media primer
dalam proses komunikasi adalah pesan verbal (bahasa) dan pesan
nonverbal (gesture, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya) yang
secara langsung dapat/mampu menerjemahkan pikiran dan atau
perasaan komunikator kepada komunikan.

b. Proses Komunikasi Sekunder
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Proses komunikasi secara sekunder adalah proses proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua sebagai memakai
lambang, sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan
media kedua dalam penyampaian komunikasi, karena komunikan
sebagai sarana berada di tempat relatif jauh/luas atau jumlahnya
banyak.

Berdasarkar‘lﬁ kes’irﬁﬁﬁlan dari défih'i'5i~__kqmunikasi, dapat kita pahami
bahwa kgmu/h“i/kasi memiliki bagian, unsur, \<‘1‘I~éh\k\omponen yang ada di
dalamnila agar komunikasi dapat terjadi dan berlangé&n_g. Dapat dipahami
batha komunikasi merupakan suatu proses yang di dé{lamnya terdapat
berﬁlagai unsur komunikasi. Menurut Harapan dan (Aihmad, 2014;52)
unsu:'r__. komunikasi terdapat beberapa unsur komunik;isi yakni sebagai
berikut |
1. Surﬁb___er

éh.rpber yang digunakan dalam pgn’yampaian pesan dalam
rangka me-r.T.ibé'rkijét' pesan’ itu"s'éh'd'i'f-i'.“s”umber dapat berupa orang,
lembaga buku dan sejenisnya, namun yang perlu diperhatikan
kredibilitas sumber (kepercayaan), apakah baru, lama, sementara dan
sebagainya. Apabila salah mengambil sumber maka kemungkinan
komunikasi yang dilancarkan akan berakibat lain dari yang

diharapkan.
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Maka dijelaskan bahwa semua peristiwa komunikasi akan
melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam
komunikasi antar manusia, umber bisa terdiri dari satu orang , tetapi
bisa juga dalam bentuk kelompok seperti lembaga atau organisasi.
Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa
inggris disebut source,sender atau encoder.

2. Komunikator

Komu‘[l,i.ka'to"r“..dapat befﬁbé"" in\d_ividu yang berbicara atau
menu/lis;/kélompok orang, organisasi korﬁﬁh‘ikgsi. Dalam komunikasi,
Igﬁfﬁunikator dapat menjadi komunikan, dan séba_!‘iknya komunikan
I"dapat menjadi komunikator. Syarat-syarat yang prlu ;ﬁiperhatikan oleh
I"‘-‘,‘komunikator adalah:  Memiliki~ kreadibilitas yqﬁg tinggi bagi
ik-_pmunikasinya, memiliki keterampilan berkomun;i'llkasi, mempunyai
péngetahuan yang luas, memiliki sikap yghg baik terhadap
korﬁu__nikan, dan memiliki daya tarik |

3. Pesan

Pesaﬁ"g}ah'g"'dim’aksm da]éh{b'rbséé- komunikasi adalah sesuatu
yang disampaikan kepada penerima, pesan dapat disampaikan dengan
cara tatap muka atau melaui media komunikasi. Isi pesan dapat berupa
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam
bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan Kkata
“message,conten atau informasi.

4. Saluran
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Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang diterima
melalui panca indera menggunakan media. Pesan biasanya dapat
berlangsung melalui dua saluran, yaitu saluran formal atau yang
bersifat resmi dan saluran informal atau saluran tidak resmi. Saluran
biasanya mengikuti garis wewenang dari suatu organisasi, yang timbul
dari suatu organisasi dari tingkat yang paling tinggi dalam organisasi
ke tingkatan paling bawah..

5. Komunikan -~

50n’iﬁﬁikasi adalah penerimn pesag.\"Peperiman pesan adalah
pjﬁék yang menjadi sasaran pesan yang di\k‘i{jm oleh sumber.
I"Penerimaan bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bxil‘sa dalam bentuk
I'-,Ikelompok, lembaga partai atau bahkan negara.Pénerimaan pesan
B__.iasanya disebut dengan berbagi macam istilah ‘.‘-":seperti khalayak,
sa{éaran, komunikan atau dalam bahasa ingg__r‘is disebut dengan
“au..'d-i___ence atau receiver”. Dalam proses komurﬁkasi telah dipahami
bahwa:""kgberadaan penerima adalah akibqtf"karena adanya sumber.
Tidak ada -bénléfi'hié' jika tidak édé"é'l'j'rhrbér. Penerima adalah elemen
penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran
dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima akan
menimbulkan berbagai macam masalah sering kali menuntut

perubahan, baik pada sumber pesan atau pesan saluran.
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b. Macam-macam Proses Komunikasi

Sebagaimana terurai sebelumnya bahwa Media komunikasi
mengarah kepada adanya bentuk-bentuk komunikasi sehingga
komunikator dituntut mampu menerapkan teknik komunikasi yang tepat
untuk mencapai tujuan komunikasi itu sendiri.Bentuk-bentuk komunikasi
menunjukkan proses komunikasi berjalan melalui siklus yaitu
komunikator menyampaikan,.,pesan kepada komunikan yang selanjutnya
komunikan mengemballkan pesan kepada komunlkator Bentuk bentuk
komum&asw akan menentukan - timbul atau tldaknya umpan baik
(feedback) antara keduanya, menurut (Onong Ujhana Efendy 2017:32).

Béntuk bentuk komunikasi adalah : ‘
1) Bentuk komunikasi dalam diri manusia (komunillg‘:ator) itu sendiri,

:"-__.yang disebut bentuk komunikasi intra personal. |
2) Elentuk komunikasi antar personal, yaitu dilakukén secara langsung,

diél-(___)g antar dua orang. |

3) Bentljk___komunikasi kelompok, seperti rapa’t, pertemuan, kuliah dan

sebagainya.l..m :

4) Bentuk komunikasi massa, penyampaian pesan secara langsung dan
bermedia massa atau publik untuk menggugah emosional.

Bentuk komunikasi dalam diri sendiri adalah proses komunikasi

yang terjadi di dalam diri individu komunikator, atau dengan kata lain

proses berkomunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses komunikasi

disini karena adanya seseorang yang memberi arti terhadap suatu obyek
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yang diamatinya atau dalam bentuk pikiranya, obyek dalam hal ini bisa
saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman dan fakta
yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di

dm diri seseorang.

Media dan alat komunikasi

Menurut Oktavia (2_016.:___241) Seiring perkembangaan jaman tentu
alat komunikas‘jl juga "bye.rkembang gé“h'i'h'gga‘_dengan begitu mempermudah
untuk b;rkdr'ﬁ"unikasi. Ada pun alat komuika;i\t‘er\s?but yaitu:

1. Teiépon
Telepon merupakan alat komunikasi yangt mél‘mang sudah ada
I'-,IsejaK sebelumnya. Namun Kini seiring dengan perkefﬁbangan tekologi
ygng alat komunikasi zaman sekarang semakin‘.\-":cangih membuat
te"iepon menjadimodern dari sebelumnya. Jiké dulunya telepon
mer..ig___gunakan kabel, namun Kini banyak pe__rrﬁasalahan hukum di
indoné§iq dapat di berskan dengan berkemb'ang telepon tanpa kabel
dengan fitﬁlr.;.l"if'lj'r"yahg‘ca*ngg‘ih."B'éhk-éﬁ kini kita bisa dengan mudah
menghubungi keluarga atau teman yang berada di luar kota maupun
luar negri dengan menggunakan telepon.

2. Handphone (HP) atau Telepon Genggam

Alat komunikasi modern lainya yang sering diguunakan orang-

orang saat ini adalah handphone. Dengan adanya handphone dapat

membantu peran di dunia internasional dalam konflik indonesia
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belanda dan kita bisa berkomunikasi dengan yang lainnya dimanapun
dan kapanpun anda berada selam terdapat signyal atau jaringan yang
menghubungkan. Bahkan saat ini sudah banyak jenis-jenis merk
handphone yang beredar di pasaran dan terus berkembang.
Koran

Koran merupakan alat media komunikasi modern yang sudah
dikenal pada tahun 59_7__S_I\/,l._p_§_1da saat masa kekaisaran romawi kuno.
Koran mem)gng"b'ér”i..sikan ciri-c.ihr.i“ lrﬁ'anu‘s_,ia sebagai makhluk ekonomi
dan t}arb’éé‘ai macam informasi penting, téfk‘ait\adanya budaya, sosial,
huf{um teknologi, politik, daaan lainnya. Jika d\ljlu_\nya hanya berupa
I"media cetak saja, namun seiring dengan perkembéﬁgan jaman Kkini
I'-,Ibanyak sekali koran-koran yang berbentuk digital I;'Iyang beredar di
f’pternet. |
. Televisi

Dapat dikatan bahwa hampir di tiap rur_néh tentunya memiliki

satu buah It komunikasi modern saat ini dqn"sebagai pembawa berita
dan macar-h.;ﬁiéééﬁi"bénﬁna"alé'rﬁ"'d'i'Vi.ﬁdonesia. Awalnya televisi
diciptakan dari cakram metal kecil yang berputar, temuan ini
dikemukakan oleh paul nipkow di tahun 1883. Jika awalnya televisi
hanya menyiarkan hitam pputi saja, namun di masa Kkinitelevisi
menyiarkan dengan beragam warna.

Bahkan layar yang dulunya cembung berubah menjadi datar

seperti yang bisa anda liat pada televisi masa kini. Televisi berfungsi
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untuk menjadi media komunikasi yang menghasikan suara dan
gambar. Sehingga anda dapat menonton tayangan-tayangan ang
memberi manfaat dalam hal hiburan, edukasi, dan masih banyak
lainya.
Komputer/Laptop/Tablet

Kehadiran komputer, tablet dan laptop memang menjadi warna
baru di dalam bidang__komur_]jkasi. Dengan alat-alat tersebut, banyak
hal yang bigg,kita'kéfjakan mule.ahimké"raga‘_rnan suku bangsa dan budaya
dari /me’riééambar, menulis, - membuat a;aib\ t\:lan video, dan masih
paﬁyak lainya. Alat- alat tersebut juga bisa kita j;aidi_kan sebagai media
I"hiuran untuk menonton video, mendengarkan musik,&kl‘dan lainnya.Kita
I'-juga bisa menjadi ketiga media ini sebagai alat berké)munikasi dalam
j’gjaring sosial ~ masa  Kini. Sehingga wajfar saja  jika
ké-mputer/laptop/tablet menjadi salah satu alat __l{omunikasi modern
yané--___banyak dimiliki saat ini. |
. Jaringéh.j\nternet

Interﬁéf 'rhéhiéﬁg‘mjad‘l"a'l'étﬂ'I%'o.rh.l-mikasi modern yang sangat
penting bagi manusia. Dengan adanya internet, Kkita bisa
berkomunikasi dengan yang lainya bahkan kita juga bisa melakukan
tatap muka walaupun harus berbeda negara. Dengan adanya iternet,
memudahkan kita untuk mengakses informasi-informasi penting daam
berbagai hal. Saat ini internet sudah menjadi gaya hidup tersendiri

bagi orang-orang untuk berkomunikasi lebih mudah dan cepat.
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2. Peran Orang Tua dan Guru

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak,
beberapa penelitian telah membuktikan bahwa orang tua memiliki andil
yang sangat besar dalam kemampuan anak dalam lingkup Pendidikan.
Salah satunya penelitian yang dilakukan (Valeza, 2017:32) dimana
penelitian ini menunjukkan peran orang tua dalam menentukan prestasi
belajar siswa sangatlah bq__sa.r.,,.,.P__rﬁqses pembelajaran yang kurang efektif
dapat menyebabkan 'é“r.\.ak kurangm.é'tdua-.bghkan tidak berhasil dalam
belajarnyﬁ./s/éi:‘)aliknya, orang tua yang sela\i‘ﬁ“m(\emberi perhatian pada
anakpyé, terutama perhatian pada kegiatan belajar rﬁérgka dirumah, akan
meﬂﬁbuat anak lebih giat dan lebih bersemangat dalam xbelajar karena ia
tahlljll bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan I;imtuk maju, akan
tetap:'i__. orang tuanya juga memiliki keinginan yang sam’fa. Sehingga hasil
beIajaF-_.atau prestasi belajar yang diraih oleh siswa__..fhenjadi lebih baik.
(Cahyati) 2020:6). |

Haé;'i‘l-.___\belajar yang baik dapat dicapai thgan pembelajaran yang
efektif dan biﬁﬁ.ﬁ.ihg'éh"'yaﬁg Tukub"dé'r'iﬁbrréﬁg tua, guru, dan lembaga
pendidikan.. Menurut Kurniawan (2015: 42) terdapat aspek penting dalam
tercapainya pendidikan yang baik, yaitu terjalinya kolaborasi tri pusat
pendidikan, yaitu tiga pusat pendidikan yang terdiri dari lembaga, orang
tua, dan masyarakat. Disebut pusat karena ketiganya menjasi pusat atau
kunci tercapainya tujuan pendidikan, ketiganya harus saling bekerjasama

sesuai dengan perannya masing-masing. Guru dan orang tua pada dasarnya
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sama-sama pendidik, hanya saja keduannya memiliki peran yang berbeda,
guru menjadi pendidik di sekolah, sedangkan orang tua menjadi pendidik
di rumah. Kasus mewabahnya virus covid-19 memaksa keduanya harus
lebih ekstra lagi dalam bekerjasama.

Bahkan banyak tugas yang seharusnya dilakkan guru kini beralih
kepada orang tua. Kerjasama menjadi begitu sangat penting
keberadaannya, terutama p_qda,.S_e__lgc_)Iah Dasar yang terbilang sebagai insan
yang perlu bimbingéﬁl dalam b.‘é.lhajér;._ palam konteks manajemen
kerjasamg ya/r'ié baik adalah kerjasama yang “I‘;e"dua}ya saling bertanggung
jawap/férhadap perannya.Guru memiliki peran yang\]\‘sgngat besar dalam
peri%embangan anak didiknya. Guru tidak hanya bertugaé} sebagai transfer
knol'v:vledge tetai juga harus menjadi agent of change I;i[erhadap seluruh
siswé_nya. Seperti yang didefinisikan oleh (Barnawi & A#ifin, 2012) bahwa
“Guru""'-adalah p\endidik yang profesional yang tugas u__t‘émanya berat, yaitu
mendidi..k-,___ mengajar, membimbing, mengarahkan,__--rhelatih, menilai, dan
mengevalu.éisi__‘ peserta didik anak usia dini :je'ilur pendidikan formal,
pendidikn dasa-r.,. dan pendidikan menengah”. '-

Dalam hal ini guru juga harus memiliki kepribadian yang baik
sehingga dapat dengan mudah untuk mengendalikan perilaku dan
kepribadian anak. Seorang guru dengan kepribadian yang baik tentu akan
mudah mengarahkan peserta didiknya. (R. R. Lubis, 2016:23). Ketika anak
melakukan tugasnya sebagai pelajar khusunya pada pembelajaran daring

saat ini walau terhalang oleh jarak tetapi proses belajar mengajar harus
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tetap berlangsung. Walaupun guru tidak dapat memantau proses belajar
secara langsung maka diperlukan kerjasama antara guru dengan orang tua
agar anak tetap menunaikan kewajiban sebagai pelajar.

Orang tua sangat berperan penting dalam proses perkembangan
pola perilaku anak dalam membentuk kepribadian anak. Hughes & Noppe
(Garilah & Nasution, 2005, : 38) menyatakan bahwa “Termuat hubungan
yang signifikan antara ke_priba_d__i_gn anak dengan pola asuh orang tua,
Bagaimana polaﬂasu'h' "oyrlang tua terhédép-..anaknya sangat mempengaruhi
pembentu/kah/(/vatak dan kepribadian anak, “\(Sleh karena itu orang tua
haruslah mampu menerapkan pola asuh yang tepat” Seperti yang di

undkapkan Sujanto (Prasasti, 2021:7) bahwa “keluarga‘

yang baik akan
berqlampak positif bagi perkembangan anak, sedangkq,n keluarga yang
jelelé'k akan berdampak negatif.” |

Oleh karena itu dari pernyataan tersebut dapat d| simpulkan bahwa
orang tua harus selalu memantau perkembangan, Anaknya Khususnya
dalam prosés__‘belajar seperti pada masa panden]ifsaat ini anak diharuskan
untuk belajar dr| rumah maka s?e’pe'h'ljﬁriy'ér(.)-rang tua dapat memangtau
anaknya dalam belajar.Dari kajian teori di atas bahwa peran orang tua dan
guru sangatlah penting karena komunikasi dalam pembelajaran di masa
pandemi ini yang menjadi acuan pada penelitian saya adalah bagaimana
peran orang tua dalam berkomunikasi antara orang tua dan guru dalam

memberikan materi dari guru dan peran orang tua dalam membimbing

siswa dalam pembelajaran.
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3. Pembelajaran Daring

Indonesia saat ini masih dilanda wabah virus Covid-19.
HampirHampir seluruh wilayah Indonesia terkena dampaknya. Covid-19
merupakan salah satu virus yang menyebabkan gangguan pada system
pada pernafasan, infeksi pada paru-paru, hingga kematian. Hingga Kini
masih ada penambahan jumlah masyarakat yang terpapar.Di setiap daerah
peningkatan jumlah kasus_ﬂ_berb_e_gja antara satu dengan lainya. Pandemi
Covid-19 membﬂg,rikahﬂaampak yané mbé"s‘ar_pada Pendidikan di Indonesia,
rapat kogrdiﬁé;si dilakukanoleh Menteri P‘éﬁ‘didi\kan dan Kebudayaan
(Kem,dii(bud) Nadiem Anwar Makarim Bersama rﬁen\teri dalam negeri
Mulhammad Tito Karnavian dengan seluruh kepalél daerah untuk
merl'pastikan kebijakan pembelajaran di masa pandemi Cq-i/id-19 terleksana

deng'qn baik. |
""'-_.Pelaksanaan pembelajaran daring adalah ___.-éalah satu  model
pembeléja_ran yang dilakukan pada masa pandemic, karena dalam prinsip
kebijakan .I"-""epdidikan di masa pandemi Covid;lQ adalah mengutamakan
kesehatan dan-..kné'sé'lrér'r'ia‘[ah mra"ﬁe’éé'r't'é”di”dik, para pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga, dan masyarakat pada umumnya, dalam rangka
pemenuhan layanan Pendidikan selama masa pandemi.Penerapan
pembelajaran daring ini tentu menuntut kesiapan berbagai pihak, baik dari
pihak sekolah, pemangku jabatan, dan pihak peserta didik itu sendiri.
Pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan menggunakan model

interaktif berbasis internet dan Learning manajemen system (LSM).
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Misalnya dengan menggunakan aplikasi WhatsApp, Google,
Zoom, dan lain-lain. Di tengah pandemic ini dalam mrnggunakan
pembelajaran daring tentu memberikan dampak bagi kita yang
menjalankanya. Salah satu dampak positifnya adalah guru dan siswa
menjadi lebih mampu dalam menggunakan aplikasi pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih fleksibel sebab bisa dilaksanakan
di rumah dan bisa dilaksanakan di mana saja.
B. Penelitian Yang Ret[ev-a'h'“ :
Kajian Wn’ézlt‘i"tian yang di anggap relevan oleﬁ“ben\eliti di uraikan sebagai
berikut: 4 |
1)Pene‘l‘itian (Ahmad Riandi 2013) dengan judul Komunik;si Guru dengan
Oralllljg Tua dalam Pembinaan Pendidikan Agama I."Ilslam Siswa di
Mad}*_gsah Tsanawiyah Negeri Model Makassar. _-":Hasil penelitian
menur;'j.,ukkan bahwa bentuk komunikasi dengan ke___rj:asam guru dengan
orang t.Ua‘ dalam pembinaan Pendidikan agama’ .islam yaitu adanya
kunjungan guru ke rumah anak didik, di undan_gnya orang tua ke sekolah,
adanya surat mé.ﬁyﬁ-fét;"b'réng*tdai'dibéfééYQkan untuk lebih mengawasi
anaknya di rumah dan dapat selalu mempelajari Pendidikan agama di
sekolah, orang tua di beri pemahaman bahwa pembinaan Pendidikan
agama anak dirumah menjadi salah satu faktor utama dalam pembinaan
Pendidikan agama anak.
2)Penelitian (Sofiah 2010)dengan judul kerjasama guru dan orang tua dalam

membina perilaku keagamaan siswa kelas VIII mtsn piyungan Yogyakarta.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk-bentuk kerjasama guru
dengan orang tua dalam membina perilaku keagamaan siswa kelas VIII,
meliputi konsultasi langsung, komunikasi via telepon, kunjungan guru ke
rumah orang tua siswa, dan pertemuan wali murid, (2) Upaya yang
dilakukan oleh pihak guru dalam membina perilaku keagamaan siswa
kelas VI1II adalah dengan memberikan nasihat, keteladanan, menanamkan
kedisiplinan, dan pemblasaan sedangkan upaya dari pihak orang tua yaitu
membiasakan berlbadah menanamkan keJUJuran dan memberikan
pengetahu/an ag‘ama

3)PeneI|t|an yang dilakukan oleh (Zainul Hag 2020) dengan judul ”Peran
GuAu Dan Orang Tua Dalam Meningkatkan PembelajalLan Daring Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di M1 NU 31 Jatlpurwo Tahun Pelajaran
2020/2021” Penelitian ini menegaskan ata menyatakan bahwa Peran Guru
dan dal_lam Pembelajaran daring pada mata pelajaran __Bahasa Indonesia di
Ml NU 31 Jatipurwo Tahun Pelajaran 2020/2021 semua guru
menggunal.{'é-r]_‘ model pembelajaran daring sinkrgn' (serentak) yaitu aplikasi
whatsapp seba-g.jlé“i "rﬁédia['pmbélaj'é'r'éhyé'.dén peran orang tua dalam
keluarga yaitu sebagai pendidik, pelindung, pengasuh, dan pemberi
contoh. Selain peran yang harus dilakukan oleh orang untuk anak-anaknya
, orang tua juga harus memahami tentang fungsi keluarga.

4)Penelitian yang dilakukan oleh (Siti Nur Khalimah 2020) dengan judul
Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di MI Darul Ulum

Pedurungan kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021. Dalam penelitian
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ini disimpulkan bahwa Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring di Ml
Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021
berbeda jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Orang tua
melaksanakan dua peran sekaligus pertama menjadi orang tua dan kedua
menjadi guru di rumah; menyediakan sarana dan prasarana kepada anak;
memberikan semangat; motivasi; mengarahkan anak sesuai dengan bakat
dan minat yang dimiliki oleh __ﬁ_r_nasing-masing anak. Kesulitan yang
Dihadapi Orangﬂ ,,Tu'a'“délam Pemt.).é..l.ajérann Daring di MI Darul Ulum
Pedurung/an"/k;)ta Semarang Tahun Pelajé?&h\\2\020/2021 yaitu latar
belalgarig pendidikan orang tua mempengaruhi ting\fkag kemudahan dan
keleintan orang tua dalam mendidik anak; tingkat ek&nomi orang tua
merﬁpengaruhi proses pembelajaran secara daring terll,jltama dalam hal
merﬁ'fasilitasi pembelajaran daring anak; kesulitan mem-Bagi waktu antara
anak él-an pekerjaan; jumlah anggota keluarga juga m‘émpengaruhi orang
tua dalaﬁ___memberikan bimbingan kepada anak dala__m. belajar di rumah.
C. Kerangka Ber.ﬁ‘ik\.i_r

Penggunaaﬁ .-n'i'é'di'a"Roﬁuﬁi’késriﬂbédé Kegiatan belajar mengajar
merupakan proses yang dilakukan oleh peserta didik atau siswa dalam
rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik, dari yang tidak tahu
menjadi tahu, yang tidakbisa menjadi bisa sehingga terbentuk sebuah
kepribadian yang kuat dalam diri peserta didik. Kepribadian dan karakter
yang kuat akan mempengaruhi segala aspek kehidupan, karakter yang kuat

akan berguna bagi diri sendiri dan lingkungn sekitar. Segala proses selama
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kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara
lain mata pelajaran, guru, siswa, metode pembelajaran dan media
pembelajaran. selain itu faktor sarana dan prasarana serta kondisi
lingkungan sekitar juga menunjang akan kegiatan belajar.

Anak usia SD adalah anak yang masih dalam tahap meniru.Orang
tua memiliki tanggung jawab dalam membentuk kepribadiananak yang
dapat dilakukan dengan m_ﬂ_en_erapﬁkan perlakuan pola asuhyang tepat dan
sesual. Setiap orang tua memilikiw.(;i'r'i” khas tersendiridalam mengasuh
anak. PeDda’r/ﬁ;)ingan orang tua sangat mer\h\b‘eng\aruhianak pada masa
pandxe,rﬁ/i dankedisiplinan belajar siswa dalam menyeI\e\Sa_jkan tugas sekolah

danlkugas rumah selama masa pandemi Covid-1 9. Mediail‘ komunikasi dan
pere;tp orang tua dan gurumerupakan faktor eksternal yarlj'lg mempengaruhi
kedié-i_.plinan belajarsiswa. Faktor eksternal berasal dari ‘.\-l:.(eluarga, sekolah,
danmé'syarakat. Pada faktor keluarga tersebut ___.-':berkaitan dengan
caramer{di__dik orang tua, pengasuhan orang__--.tua kepada anak
selamamehaa_mpingi belajar dari rumah pagié masa pandemi serta
hubunganantar -é.ﬁ.ggéié'kéluarg]*al. T

Faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan belajar yaitu
faktorinternal. Faktor internal ini berkaitan dengan diri anak
sepertimemotivasi diri untuk selalu rajin belajar serta disiplin
dalammengerjakan tugas, siswa memiliki minat belajar yang tinggi

dansiswa bisa menerapkan cara belajar yang baik dan menggunakanwaktu

dengan efisien. Penerapan pola asuh yang sesuai dan tepatdibutuhkan
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untuk membantu anak agar dapat menerapkankedesiplinan dalam belajar.
Orang tua memiliki peranan yang besardalam kemajuan pendidikan anak.
Setiap orang tua memilikiintensitas yang berbeda dalam mengasuh anak
dikarenakan faktorlingkungan, pekerjaan, status sosial, dan kebiasaan
sehingga dapatdisimpulkan bahwa pola asuh orang tua berkaitan dengan

kedisiplinanbelajar siswa.
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Analisis Media Komunikasi
Pembelajaran Daring pada
masa pandemi Covid-19

l

v y

Media Komunikasi yang Kendala yang dialami orang
digunakan Orang tua dan tua pada saat Pembelajaran
Guru dalam Pembelajaran daring di masa Pandemu

Daring di Masa Pandemi | ™ Covid-19

¥ —

r Pengumpulan Data
y.
f 1. Observasi

\ 2. Wawancara

3. Dokumentasi

v

Analisis Data

|

Kesimpulan dan Saran

D. Pertanyaan Penelitian
1.Bagaimana penggunaanmedia komunikasi yang dilakukan antara orang
tuadan guru saat pembelajaran daring di SDN 2 Ngreco?
2. Apa saja kendala yang dialami orang tua siswa saat melakukan kegiatan

pembelajaran daring di SDN 2 Ngreco?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif dal_ah ---prd's'é(.jﬂri'j'r'""p'en-el_if;_ian yang menghasilkan data-data
deskriptif berupa/kafét-”kata tertulis atau Iisanﬂ.'déri\(\)rang-orang atau perilaku
yang dapat /diérr/]ati. Sehingga data yang dikumpulkan\\ada!ah data yang berupa
kata atawu":'l‘(alimat maupun gambar (bukan angka-angka). R?I‘?nurut Strauss &
Corbin '(dalam Salim & Syahrum 2012:41) * penelitian kualitatif dalah suatu
jenis perli,_elitian yang prosedur dan dilakukan tidak menggunékan statistik atau
kuantifika.i's,.li. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah __;benelitian tentang
kehidupan ."seseorang, cerita, perilaku dan juga tentand fungsi organisasi,
gerakan sosia..lx"a}au hubungan timbal balik™. Jenis peqeﬁtian ini menggunakan
jenis kualitatif. jé‘m-s..kuali_tgti_f _inidi_pi!ih__peneliti"'IZ;rena penelitian berfokus
pada pendeskripsian objek penelitian yang sesuai dengan tema penelitian yaitu

kesulitan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan metode bercerita.

Maka dari itu hasil penelitian ini berupa deskripsi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang media komunikasi yang digunakan oleh orang tua orang

tua dan guru dilaksanakan di SD Negeri Ngreco 2 yang terletak di Dsn.
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Gamping Ds. NgrecoKec. Tegalombo Kab. Pacitan yang bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat melalui kepala sekolah, guru kelas, dan siswa.
Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya:
1. Letak geografis sekolah yang terletak di pegunungan.
2. Akses pada jaringan sangat terbatas.
3. Terdapat sebagian media komuikasi yang bukan milik siswa.
4. Masih terdapat siswa yang k}g/rgng\pgndampingan dari orang tua saat daring.

5. Masih terdapat seb/agiéﬁforang tua yang\l?ura\ng paham terhadap teknologi.

Jadwal penelitian ini dilaksanakan mulai bulan januari sampai dengan bulan

021 berikut tabel jadwal penelitian.

AN
( Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Wl
No | Uraian Bulan ]
| Kegiatan Apr
1. ‘*§tudi Awal

2. Penyusunan
5

Pré;iosal

3. | Sem i\ar
ProposéL‘\_n

4. Perizinan —

5. Validasi
Instrumen

6. Pengumpulan
Data
7. Analisa Data

8. Penyusunan

Laporan

9. Desiminasi

29



No Uraian Bulan

Kegiatan |Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Juli | Ags

Hasil

10. | Penyusunan

Laporan Akhir

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam
sebuah penelitian. Sg_bjek’"bé-r-l.éﬁ-t“i-éﬁ‘”'in.i__‘_&dipilih dengan cara purposive
sampling. Arti/nya',/;eneliti menentukan penééfnb\i\lan sampel dengan cara
menetapkan/ciri-ciri khusus sesuai dengan tujuan\\ peneliti  sehingga
diharaP'i;én dapat menjawab permasalahan penelitiar;.\j Subjek dalam
penelitljan ini adalah guru, orang tua dan siswa SD Negeril.'|2 Ngreco. Guru
yang di‘-maksud adalah guru yang mengajar di SD Negeri},-";2 Ngreco. Objek
penelitia{h_. merupakan titik perhatian dalam sebuah pene__l-iftian. Objek dalam

penelitian \ini adalah pelaksanaan analisis keaktifan belajar ~siswa

menggunakah‘metode daring

D. Teknik dan Instru;lr.ﬁ;-rql-ﬁéh'gijmma‘ri Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti membutuhkan teknik atau
metode tertentu untuk mengumpulkan data guna mencapai tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan

dokumentasi diuraikan sebagai berikut:
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a.

bl

Observasi

Observasi  dilakukan  peneliti  dengan tujuan  untuk
mendapatkan data secara langsung turun ke lapangan. Menurut
Amirono dan Daryanto (2016: 74) observasi merupakan suatu teknik
yang dicatat secara sistematis melalui obsevasi yang cermat. Peneliti
akan mengamati guru kelas, orang tua/wali murid, dan melalui
observasi ini peneli_t__i_.dapgt_ mengetahui keaktifan belajar siswa
mengguna}gan-'mééfode daring h.o.lhe'h"gan media WhatsApp Group pada

keg}ata’ﬁ belajar mengajar di masa pandéﬁﬁ\ kelas 3 SDN 2 Ngreco

,,élam proses kegiatan belajar mengajar berlangstqg.

Wawancara

Wawancara (interview) adalah salah satu beniuk pengumpulan

"-,\_data yang dilakukan secara lisan melalui tatap muké dan tanya jawab

I"‘angsung antara peneliti dan narasumber. Fung_s-i" teknik wawancara
ini'--gdalah untuk mengetahui keaktifan belajar siswa menggunakan

metod‘e___daring di masa pandemi.

Dokumentasi

Menurut Prastowo (2016:226) dokumen adalah rekaman yang
bersifat tertulis atau film dan kedua isinya adalah peristiwa yang
telah berlalu. Dalam penelitian ini, data dokumen yang digunakan

adalah proses kegiatan belajar mengajar menggunakan media
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WhatsApp Group, foto-foto selama kegiatan penelitian berlangsung,
dan rekaman proses wawancara yang selanjutnya menjadi data yang

akan dianalisis lebih lanjut oleh peneliti.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti
secara langsung. Instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. Sedangkan
instrumen bantu yang. d'igurﬁékan..___a_dalah lembar observasi, pedoman
wawancara q,,an‘ ”dékumentasi berupa f;ﬁtﬁ‘daq screenshoot dari kegiatan
pembe/lafa{r/z/;m daring. \

,,,,,,,,"'Sugiyono (2017: 222) mengemumukakan bahv‘\\/\éxpeneliti kualitatif
sebagai human instrumen, yang berfungsi untuk menentukan fokus
pehelitian, memilih informan sebagai sumber data, meﬁgumpulkan data,
meﬁ-ginterpretasikan data dan  menarik kesimpljlan berdasarkan
temuénnya. Meskipun sarana utama penelitian kual_ifatif adalah peneliti,

namun ""'s.arana bantu tetap diperlukan untuk’ memudahkan proses

pengumpullén._d_ata agar dapat berjalan sgcaraf’éistematis dan terstruktur.

Alat bantu dalam penelittian ini adalah pedoman observasi dan pedoman
wawancara. Berikut ini adalah deskripsi alat pengumpulan data
a. Instrumen Utama
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2014:59). Instrumen
utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan tujuan untuk

mencari dan mengumpulkan data secara langsung dari sumber data.
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Peneliti harus dapat menyesuaikan diri dan langsung dengan subjek
penelitian.
Instrumen bantu pertama
Instrumen bantu pertama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman observasi, yaitu berupa garis-garis besar atau butir-
butir umum kegiatan yang akan diobservasi.
1) Tujuan pembuatan mstrumen
Observa3| ini dlgunakan untuk mendapatkan data-data
/yang dlperlukan sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang
lebih lanjut dan dengan observasi ini akan dlperoleh data-data
‘. mengenai analisis keaktifan belajar siswa mendgunakan metode
daring dengan metode WhatsApp di masa pandl,émi.
2) Proses pembuatan instrumen |
Pertama berisi butir-butir pokok kégiatan yang akan
.' \diobservasi, pengamat membuat desk_ribsi yang berkenaan
dén__‘gan keaktifan siswa dalam kggiatan belajar mengajar
meng-jé.ﬁhékéh"métﬁe‘dafiﬁd'd'éhgj-n medi WhatsApp Group.
Kedua berisi butir-butir kegiatan yang diperlihatkan oleh
individu yang diamati.
3) Proses analisis data
Data yang diperolen melalui instrumen observasi
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap yang telah ditentukan.

4) Pengunaan data
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Data yang diperolen dari observasi digunakan untuk

mengamati keaktifan belajar siswa menggunakan media daring

dengan metode WhatsApp Group di masa pandemi.

Instrumen Pedoman
Observasi

Validasi Instrumen

obervasinembelaia

Kriteria yang Valid? Revisi berdasarkan
digunakan : format {aran

A o

Instrumen siap
digunakan

c. Instrumen bantu kedua

Gambar 3.1 Alur Instrumen Bantu \pe.rtama

Instrumen bantu kedua dalam penelitian ini ;édalah pedoman

WaWancara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang

Iebih.‘,_akurat sebagai konfirmasi data observasi, dan dokumentasi.

1) Tujuan pembuatan instrumen

“.a) Tujuan pembuatan instrumen bantu keempat ini adalah

. untuk mengumpulkan informasi’ dan bukannya untuk

\'hﬁe'rubah.at_aupm mempengaruh'i"pendapat responden.

b) Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa menggunakan

metode daring dengan media whatsapp Group di masa

pandemi.

c) Untuk mengetahui proses kegatan belajar mengajar di masa

pandemi menggunakan metode daring dengan media

WhatsApp Group yang dilakukan oleh guru dan Orang

tua/wali murid.

2) Proses pembuatan instrumen
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Sebelum digunakan, instrumen wawancara dianalisis atau
divalidasi dengan kriteria kejelasan bahasa, isi pertanyaan, dan
susunan kalimat yang sesuai dengan tujuan penelitian.

3) Proses penggunaan dan pelaksanaan
a) Pewawancara dan responden saling belum mengenal
b) Pewawancara adalah pihak yang terus-menerus bertanya,
sedang responden pihak selalu menjawab pertanyaan
tersebut.
c) Ada urut- urutan. pertanyaan yang harus ditanyakan.
4) Proses anaI|S|s data '
Data yang diperoleh melalm instrumen wawancara
/selanjutnya dianalisis dengan tahap- tahap yang telah ditentukan.
",5) Penggunaan data \,
\j Data yang diperolen dari wawancara “digunakan untuk

mengetahui  deskripsi keaktifan belajar sisWa menggunakan
metode daring dengan media WhatsApp Grou[;i di masa pandemi

kelas 3 SD Negeri 2 Ngreco Tahun Pelajaran__-'2020/2021

d. Instumen bantu ketiga

Ins{r'i}me_n__ba_ntu keempat yan_g__qi_gun'ai{an dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. é;[udii(jokamentasi untuk memperoleh data dari
dokumen yang diperlukan selama penelitian mengenai keaktifan belajar
siswa menggunakan metode daring dengan media Whatsapp Group di

masa pandemi.

E. Keabsahan Data
Penelitian kualitatif menggunakan uji keabsahan data untuk

mendapatkan data yang valid. Menurut Sugiyono (2011:363) data pada
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penelitian kualitatif dinyatakan valid apabila adanya kesamaan data antara
apa yang terjadi di lapangan terkait obyek yang diteliti dengan yang
dilaporkan oleh peneliti. Lebih lanjut, Moleong (2017:324) dan Sugiyono
(2011:364) menyatakan bahwa uji keabsahan data pada penelitian kualitatif
meliputi empat hal, yaitu:

1. Uji validitas internal atau kredibilitas data yang dapat dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan penlngkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, dlSkUSI anaI|S|s kasus negatlf dan member check.

2. Uji vaﬂdrtas eksternal atau keteralihan yaltu derajat yang menunjukkan
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelltlan

3. L‘le realibilitas yaitu penelitian dapat diulangi oleh 6rang lain untuk
membuktlkan bahwa ada data yang diperoleh merupakan hasil dari
proses penelitian yang telah dilakukan.

4. Uji"-_.obyektivitas yaitu penelitian dikatakan oby‘éktif apabila hasil

penelit_i__an telah disepakati oleh banyak orang.

Peneliti;h‘ ni, u1| keabsahan data dllakukén melalui uji validitas
internal. Uji validitas mternal y&u |st|Iah yang digunakan dalam penelitian
kualitatif menggantikan istilah uji kredibilitas atau kepercayaan. Moleong
(2017:324) menyebutkan salah satu fungsi dari uji validitas internal adalah

untuk menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Penelitian ini menggunakan cara triangulasi untuk mengetahui

keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
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memanfaatkan sesuatu lain di luar data sebagai pembanding guna melakukan
pengecekkan terhadap data (Moleong, 2017:330). Sedangkan menurut
Sugiyono (2011:369) triangulasi adalah pengecekan kembali data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Hal
ini berarti bahwa data yang telah diperoleh diuji kembali keabsahannya atau
kevalidannya dengan cara mengumpulkan data dari beberapa sumber untuk

mendapat data terkait suatu obyek.

Penelitian“,i,ni "fﬁénggunakan triangui.éé'i' ‘sumber dan triangulasi teknik.
Penelitian méﬁégunakan triangulasi sumber yaitu untuk mengecek data yang
telah d,iﬁéroleh melalui beberapa sumber. Untuk menggéek data keaktifan
belajar siswa menggunakan metode daring dengan media WhatsApp Group
di maé‘g pandemi yang diperoleh melalui observasi. Kerﬁudian dilakukan
Wawanc.'a.ra kepada guru kelas dan orang tua apabila me.r;lungkinkan untuk
mengetah.'u._i. keabsahan keaktifan belajar siswa ménggunakan media

WhatsApp é"r.oup di masa pandemi. triangulasi sumbe"r:juga digunakan untuk

mengetahui keébsah_a_r_l data tentang keaktif_a_m be’lfajar siswa menggunakan

media WhatsApp Group d| masa pandemi dan hambatan guru dalam
menggunakan media WhatsApp Group sebagai media belajar mengajar di
masa pandemi serta solusi dalam mengatasinya. Sedangkan triangulasi teknik
digunakan untuk mengetahui keabsahan data keaktifan belajar siswa

menggunakan media WhatsApp Group di masa pandemi.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyususn secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain (Bodgan dalam Sugiyono, 2011:334).
Sedangkan Sugiyono (2011:333) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dengan
cara mengorganisagikan data ke dalam .I;étégori,‘_menjabarkannya,
mensintesisk/an',’/r‘ﬁenyususn ke dalam pola, meai‘lih \data yang diperlukan,
dan membﬁat kesimpulan sehingga mudah dipahami ole\ﬁ“djri sendiri maupun
orang II;ain. Ini berarti teknik analisis data adalah cara yang&kbigunakan untuk
mengol'(ganisasikan serangkaian tahap terstruktur sehingléa sebuah hasil
penelitié__n dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang Iai':n.

Telér_)ik analisis data yang digunakan dalam penelit__ién ini adalah teknik
analisis da&a__ model Miles dan Huberman. Miles dah Huberman (dalam
Sugiyono, 26‘1-;:334) menyatakan bahwa kegiqt:én dalam analisis data
kualitatif diIakuké.hmséééké"inferﬁkti‘f'd’éh""b'é'r'léh.g-:]sung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penyimpulan data.

1. Reduksi Data
Reduksi data bertujuan untuk memudahkan membuat kesimpulan
data yang diperoleh selama pelaksanaan. Reduksi data dimulai denga

mengidentifikasi semua catatan dan data lapangan yang memiliki makna
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yang berkaitan dengan fokus peneltian, data yang tidak berkaitan dengan
masalah penelitian disisinkan sendiri, kemudian menggunakan kode
untuk mempermudah data yang digunakan agar mengetahui asal
diperolehnya.
. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan
memungkinkan adanya pq_n_ari.kap.kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Data yang dia}r]ali-s'isﬂ aisajikan da.lhéhrh"‘be.nt‘_uk grafik, tabel, matrik, dan
bagan g}ma/r;enggabungkan informasi yang;‘fersgsun menjadi kesatuan
yan/g"/ padu, sehingga memudahkan peneliti \\thuk menentukan

kéléimpulan.

. Vérifikasi atau Menyimpulkan Data
Verivikasi dan menyimpulkan data dilakukan ‘.I;etika data sudah

terkd’mpul. Kesimpulan pada tahap pertama be(s'"ifat linggar, tetap

terbuké;-___dan belum jelas kemudian meningkat m_ehjadi jelas dan rinci.

Kesimpul.‘ém__‘ akhir akan diperoleh dengan be[témbahnya data sehingga

menjadi satu kesatuan yang utuh.
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